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ABSTRACT 
The research objective was to determine the effect of transactional leadership, work 

environment, and organizational culture on Organizational Citizenship Behavior. The research 
method is quantitative, as the population is employees of PT PLN (Persero) UP3 Yogyakarta 
with saturated sample technique. As for data collection techniques using questionnaires, data 
analysis techniques with multiple linear regression. The results of the study found that 
transactional leadership, work environment and organizational culture had a positive and 
significant effect on Organizational Citizenship Behavior, both partially and simultaneously. 
 
Keywords : transactional leadership, work environment, organizational culture, and 
OCB. 
 
ABSTRAK 

Tujuan  penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh  kepemimpinan 
transaksional, lingkungan kerja, dan budaya organisasi terhadap Organizational Citizenship 
Behavior.  Metode penelitian adalah kuantitatif, sebagai populasi adalah pegawai PT PLN 
(Persero) UP3 Yogyakarta dengan teknik sampel  jenuh. Adapun teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner, teknik analisis data dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menemukan bahwa kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja   dan budaya organisasi 
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior, baik 
secara parsial maupun simultan. 

 
Kata kunci: kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja, budaya organisasi, dan 
OCB. 

PENDAHULUAN 

Efektifitas suatu perusahaan dapat dilihat dari bagaimana pegawai 

berinteraksi kepada orang lain. Sumber daya manusia memang merupakan aset 

penting bagi sebuah perusahaan untuk mencapai sebuah target. Pada pengelolaan 

sumber daya manusia sangat di perlukan pada suatu perusahaann untuk mencapai 

tujuan yang efektif serta efisien terutama pada perilaku Organizational Citizenship 

Behavior (OCB).Pegawai perusahaan perlu bersikap belajar secara bertahap, 

kerjasama tim, dan tolong menolong pada saat menyusun sebuah proyek dan 

meningkatkan kompetensi bagi pegawai. Dengan adanya berbagai macam tantangan 

pada pegawai diharapkan mampu menyesuaikan diri dan menyelesaikan dengan 

perkembangan dan perubahan yang terjadi. Pegawai pada sebuah perusahaan juga 

harus memiliki sikap yang demokratis dan mudah bersosialosasi. 

Perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) memang penting bagi 

seorang pegawai karena memang di perusahaan ini pegawai harus bekerja tim dan  
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juga bisa memberi tahu siapa pegawai yang terbaik pada perusahaan tersebut dalam 

mengelola suatu proyek. Dengan adanya perlaku Organizational Citizenship 

behavior (OCB) ini pegawai juga meningkatkan kemampuan berorganisasi dan 

beradaptasi misalnya pegawai bisa berpartisipasi pada pertemuan-pertemuan 

organisasional dan bisa memberikan informasi penting bagi pegawai lainnya. Tetapi 

pemimpin juga harus bisa memotivasi karyawan agar mereka bisa mencapai tujuan 

mereka sendiri dengan memberikan imbalan. Sehingga bisa disebut juga sabagai 

kepemimpinan transaksional. 

Menurut (Jufrizen & Lubis, 2020) Kepemimpinan transaksional adalah 

pemimpin yang memotivasi para karyawan melalui imbalan dan dikerjakan oleh 

karyawan agar mereka dapat mencapai tujuan mereka sendiri atau organisasi dan 

membantu karyawan agar memperoleh kepercayaan dalam mengerjakan 

pekerjaannya. Menurut (Siagian, 2014) mengatakan bahwa kepemimpinan 

transaksional yaitu pemimpin yang memberikan sebuah pertukaran melalui 

imbalan-imbalan untuk mendapatkan kepatuhan atas apa yang telah mereka 

lakukan. Selain pemimpin memberikan imbalan agar bisa mendorong para 

karyawannya  bisa mencapai tujuan mereka sendiri, memotivasi dan produktivitas. 

Maka, lingkungan kerja bisa untuk mencapai tugas dan tujuan mereka. Sehingga 

pegawai bisa menciptakan kenyamanan dalam bekerja sehingga bisa menyelesaikan 

tugas dan tujuannya. 

Menurut (Syahriani et al., 2017) lingkungan kerja merupakan faktor kunci 

yang mempengaruhi perilaku pegawai. Lingkungan kerja dalam organisasi sangat 

penting untuk diperhatikan manajemen agar menciptakan kenyamanan tinggi bagi 

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. Akhirnya, keberhasilan organisasi sangat 

ditentukan kemampuan mendesain lingkungan kerja agar dapat meningkatkan 

motivasi kerja yang pada akhirnya dapat mengarah pada pencapain hasil atau 

kinerja yang menguntungkan. Terutama pada budaya organisasi sangat penting bagi 

karyawan karena agar bisa bekerja dengan teliti dan bermanfaat bagi karyawan lain 

atau karyawan baru. 

Jadi, Budaya organisasi adalah suatu pola dari dasar asumsi bertindak, 

menentukan, atau mengembangkan anggota organisasi dalam mengatasi persoalan 

dengan mengadaptasinya dari luar dan mengintegrasikan ke dalam organisasi, di 

mana karyawan dapat bekerja dengan tenang serta teliti, serta juga bermanfaat bagi 

karyawan baru sebagai dasar koreksi atas persepsi mereka, pikiran, dan perasaan 

dalam hubungan mengatasi persoalan. Budaya organisasi sebagai kerangka kerja 

kogninitif yang terdiri dari sikap, nilai-nilai, norma perilaku dan harapan yang 

diterima bersama oleh anggota organisasi (D. S. Susilo et al., 2018). 

KAJIAN TEORITIS 

Kepemimpinan Transaksional. Kepemimpinan transaksional akan 

menjadikan imbalan sebagai cara untuk memimpin pengikutnya. Pemimpin 

transaksional terkait erat dengan dimensi–dimensi dari Organizational Citizenship 

Behavior. Dari hasil riset yang mendukung pengaruh kepemimpinan transaksional 

bersignifikan positif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang 

dilakukan oleh Rodrigues & Ferreira, (2015), termasuk penelitian yang dilakukan 
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oleh Lasut et al., (2019) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transaksional 

berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

H1 = Kepemimpinan transaksionak berpengaruh positif terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Lingkungan Kerja. Lingkungan kerja menciptakan kenyamanan tinggi bagi 

karyawan. Kenyamanan yang yang tercipta dari lingkungan kerja ini berpengaruh 

terhadap kesungguhan karyawan dalam bekerja sehingga mendorong karyawan 

untuk bisa bekerja lebih baik karena dukungan lingkungan. Dari hasil riset yang 

mendukung pengaruh lingkungan kerja bersignifikan positif terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang dilakukan oleh Ahmad et al., (2020), 

termasuk penelitian yang dilakukan oleh D. Susilo & Muhardono, (2021) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). 

H2 = Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) 

Budaya Organisasi. Budaya organisasi memberikan pengaruh yang tinggi 

terhadap Organizational Citizenship Behavior Organizational Citizenship Behavior 

diterima. Budaya organisasi karyawan tersebut menjadi pribadi yang lebih baik, 

sehingga perilaku OCB karyawan menjadi tinggi. Dari hasil riset yang mendukung 

pengaruh budaya organisasi bersignifikan positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) yang dilakukan oleh Suwibawa et al., (2018), termasuk 

penelitian yang dilakukan oleh Mahardika & Wibawa, (2019) yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). 

H3 = Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan kuantitatif. Sebagai populasi adalah 

pegawai PT PLN (Persero) UP3 Yogyakarta, dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh. Untuk uji kualitas data menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik 

analisis data menggunakan regresi linear berganda  dengan dilengkapi uji 

normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas  serta uji T (Parsial), Uji F 

(Simultan), dan Koefisien determinasi (R2). 

Kepemimpinan transaksional diukur dengan contingent reward, active 

management by exception dan passive management by exception (Yapentra et al., 

2020). Lingkungan Kerja diukur dengan hubungan karyawan, tingkat kebisingan 

lingkungan kerja, penerangan, sirkulasi udara dan keamanan (Panjaitan, 2017). 

Budaya organisasi diukur dengan Inovasi dan pengambilan risiko, perhatian 

terhadap detail, orientasi terhadap hasil, orientasi terhadap individu, orientasi 

terhadap tim, agresif dan stabilitas (Rizky et al., 2020). Organizational Citizenship 

Behavior (OCB)  diukur dengan altruism, conscientiousness, sportsmanship, courtesy 

dan civic virtue (Nahrisah et al., 2019). 
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KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Karakteristik responden pada tabel 1 dengan jumlah responden 50 orang 

yang terdiri dari 22 (44%) laki-laki dan 28 (56%) perempuan. Mayoritas pegawai 

memiliki status pernikahan belum menikah 6 (12%), menikah 41(82%), dan 

Janda/Duda 3 (6%). Pada penelitian ini pegawai juga didominasi oleh pegawai 

dengan umur 31-39 tahun dengan jumlah 23 (46%). Pendidikan terkahir di 

diominasi pada S-1 dengan jumlah 27 (54%). Masa kerja diominasi 11-15 tahun 

dengan jumlah 21 (42%). 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Presentase 

Jenis kelamin  Laki – laki 44% 

 perempuan 56% 

Status pernikahan Belum menikah 12% 

 Menikah  82% 

 Janda / Duda 6% 

Umur 30 tahun kurang 20% 

 31-39 tahun 46% 

 40-49 tahun 14% 

 50 tahun lebih 20% 

Pendidikan terkahir  SD/ Sederajat 0% 

 SMP/Sederajat 0% 

 SMA/ Sederajat 12% 

 Diploma (D1/D2/D3/D4) 28% 

 S-1 54% 

Karakteristik Responden Presentase 

 Pascasarjana (S-2/S-3) 6% 

Masa kerja Kurang dari 2 tahun 0% 

 2-5 tahun 18% 

 6-10 tahun 12% 

 11-15 tahun 42% 

 Diatas 15 tahun 28% 

Sumber: data primer diolah, 2022 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada tabel 2. Berdasarkan tabel tersebut 

menunjukan bahwa r-hitung kepemimpinan transaksional (0,611 s.d 0,805), 

lingkungan kerja (0,486 s.d 0,853), budaya organisasi (0,442 s.d 0,668), dan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) (0,639 s.d 0,776). Semua item pada 

penelitian ini menunjukan bahwa r-hitung > r-tabel (0,05) 0,2787 hal tersebut 

menunjukan bahwa pada semua item dinyatakan valid. Kemudian untuk nilai 

Chronbach’ Alpha kepemimpinan transaksional (0,895), lingkungan kerja (0,881), 

budaya organisasi (0,907), dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (0,863). 
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Maka dapat disimpulkan bahwa nilai Chronbach’ Alpha > 0,70. Hal tersebut 

menunjukan bahwa jawaban responden bersifat reliabel. 

Tabel 2. Hasil uji validitas dan reliabilitas 

KT LK BO OCB 

KT1 0,611 LK1 0,486 BO1 0,442 OCB1 0,639 

KT2 0,753 LK2 0,746 BO2 0,749 OCB2 0,764 

KT3 0,784 LK3 0,741 BO3 0,836 OCB3 0,799 

KT4 0,652 LK4 0,521 BO4 0,815 OCB4 0,689 

KT5 0,686 LK5 0,788 BO5 0,856 OCB5 0,595 

KT6 0,716 LK6 0,773 BO6 0,882 OCB6 0,516 

KT7 0,809 LK7 0,823 BO7 0,786 OCB7 0,568 

KT8 0,694 LK8 0,734 BO8 0,851 OCB8 0,640 

KT LK BO OCB 

KT9 0,734 LK9 0,738 BO9 0,574 OCB9 0,703 

KT10 0,805 LK10 0,853 BO10 0,668 OCB10 0,766 

 0,895  0,881  0,907  0,863 

KT = Kepenimpinan Transaksional, LK = Lingkungan Kerja, BO = Budaya 

Organisasi 

OCB = Organizational Citizenship Behavior 

Sumber: data primer diolah, 2022 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji asumsi klasik pada tabel 3. Uji normalitas menunjukan nilai 

Asymp.Sig. sebesar 0,200 > 0,05, hal tersebut menunjukan bahwa pada penelitian ini 

residual telah memenuhi asumsi distribusi normal. Uji multikolinearitas 

menunjukan bahwa nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka disimpulkan 

antar variable independent tidak terjadi masalah multikolinearitas. Uji 

heterokedastisitas menunjukan bahwa hasil output variable kepemimpinan 

transaksional, lingkungan kerja dan budaya organisasi menghasilkan nilai Sig (2-

tailed) > 0,05 yang berarti tidak terdapat gejala heterokedastisitas atau H0 diterima 

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik 

 

Independent 

 

Dependent 

Kolmogorov-Smirnov Collinearity 

Statistic 

Unstandardized 

Residual 

Test 

Statistic 

Asymp.Sig Tol. VIF sig 

KT    0,764 1,308 0,627 
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LK OCB 0,107 0,200 0,808 1,238 0,666 

BO    0,712 1,405 0,605 

KT = Kepenimpinan Transaksional, LK = Lingkungan Kerja, BO = Budaya 

Organisasi 

OCB = Organizational Citizenship Behavior 

Sumber: data primer diolah, 2022 

Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan tabel 4 dapat dirumuskan untuk suatu persamaan regresi 

untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja, dan 

budaya organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai 

berikut : 

 

 

 

Tabel 4. Hasil regresi linear berganda 

Variabel Koefisien 

(B) 

Sig.(2-tailed) Alpha Keterangan  

Constant (Y) 4,589 0,400   

Kepemimpinan Transaksional (X1) 0,410 0,032 0,05 H1 diterima 

Lingkungan Kerja (X2) 0,616 0,000 0,05 H2 diterima 

Budaya Organisasi (X3) 0,865 0,001 0,05 H3 diterima 

Variabel dependen: Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Sumber: data primer diolah, 2022 

Hasil dari koefisien regresi linear berganda tersebut akan disajikan 

penjelasan yaitu, nilai Constant sebesar 4,589 tersebut mengidentifikasikan tanpa 

adanya pengaruh variable independent yang digunakan pada penelitian ini, maka 

nilai Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebesar 4,589. Koefiseien regresi 

kepemimpinan transaksional variable X1 sebesar 0,410 yang berarti bahwa setiap 

peningkatan kepemimpinan transaksional naik satu (1) satuan akan meningkatkan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebesar 0,410 dengan asumsi variable lain 

konstan. Koefiseien regresi lingkungan kerja variable X2 sebesar 0,616 yang berarti 

bahwa setiap peningkatan kepemimpinan transaksional naik satu (1) satuan akan 

meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebesar 0,616 dengan 

asumsi variable lain konstan. Koefiseien regresi budaya organisasi variable X3 

sebesar 0,865 yang berarti bahwa setiap peningkatan kepemimpinan transaksional 

naik satu (1) satuan akan meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

sebesar 0,865 dengan asumsu variable lain konstan. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 5 menunjukan hasil nilai probabilitas variable kepemimpinan 

transaksional (0,032), lingkungan kerja (0,000), dan budaya organisasi (0,001). 

Kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja, dan budaya organisasi < 0,05, yang 

artinya H1, H2 dan H3 diterima. Output nilai R Square 0,839 hal ini mengundang arti 

bahwa  pengaruh variable kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja, dan 

Y = 4,589 + 0,410X1 + 0,616X2 + 0,865X3 + e 
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budaya organisasi secara simultan (Bersama-sama) terdahap variable Y adalah 

sebesar 83,9 % dengan sisanya dipengaruhi oleh variable lain yang tidak terdapat 

pada penelitian ini. 

Tabel 5. Hasil Analisis Data 

Model  

Unstandardized  

Coefficients 

Stand. 

Coefficients 
T Sig. Adj.R2 

B 
std. 

Error 
Beta 

(Constant) 4,589 5,407  0,849 0,400 

0,828 

Kepemimpinan 

Transaksional 

0,410 0,185 0,175 2,212 0,032 

Lingkungan Kerja 0,616 0,124 0,526 4,959 0,000 

Budaya Organisasi 0,865 0,241 0,322 3,594 0,001 

Variabel dependen; Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Sumber: data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini H1 menunjukan bahwa 

nilai t-hitung (2,212) yang memiliki nilai probabilitas 0,032 < 0,05 yang berarti H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima berarti terdapat pengaruh 

kepemimpinan transaksional (X1) terhadap Organozational Citizenship Behavior 

(OCB) (Y).  Hal tersebut membuktikan bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh  Rodrigues & Ferreira, (2015) yang menyatakab bahwa terdapat pengaruh 

kepemimpinan transaksional bersignifikan positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB), termasuk penelitian yang dilakukan oleh Lasut et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh positif 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini H2 menunjukan bahwa 

nilai t-hitung (4,959) yang memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05 yang berarti H2 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima berarti terdapat pengaruh 

lingkungan kerja (X2) terhadap Organozational Citizenship Behavior (OCB) (Y). Hal 

tersebut membuktikan bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al., 

(2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja bersignifikan 

positif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), termasuk penelitian 

yang dilakukan oleh D. Susilo & Muhardono, (2021) yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). 

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini H3 menunjukan bahwa 

nilai t-hitung (3,594) yang memiliki nilai probabilitas 0,001 < 0,05 yang berarti H3 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima berarti terdapat pengaruh 

budaya organisasi (X3) terhadap Organozational Citizenship Behavior (OCB) (Y). ). 

Hal tersebut membuktikan bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Suwibawa et al., (2018) yang menyatakan bahwa pengaruh budaya organisasi 

bersignifikan positif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), termasuk 

penelitian yang dilakukan oleh Mahardika & Wibawa, (2019) yang menyatakan 
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bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa 

kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja, dan budaya organisasi berpengaruh 

positif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di peroleh, maka saran dari 

penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Bagi Akademisi, hendaknya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan 

menggunakan variabel yang berbeda untuk dapat dikembangkan pada 

variabel-variabel lain yang mempengaruhi OCB dan menerapkan hasil-hasil 

sebelumnya misalnya iklim organisasi, pengembangan karir dll. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan berdasarkan teori yang lain selain 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini, agar bisa lebih bervariasi 

dalam melakukan penelitian. 

3. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai jembatan informasi 

untuk penelitian selanjutnya khususnya pada variable-variabel yang sama 

dengan penelitian ini. 
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